





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh size, profitabilitas, 
age, opini audit, leverage dan blockholder ownership pada audit report lag pada 
perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi tahun 2013-2017. 
Populasi yang digunakasn dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 
perusahaan infrastruktur, utilitas dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2013-2017 yang memiliki laporan keuangan yang lengkap dan 
berakhir  pada 31 Desember dalam mata uang rupiah. Total sampel yang pertama 
diuji sebanyak 151 data namun dilakukan outlier sebanyak 23 data sehingga total 
sampel akhir sebanyak 128 data. 
Teknik yang diambil dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, 
uji asumsi klasik,uji model dan  analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil 
pengujian statistik yang telah dilakukan maka diperoleh hasil pengujian hipotesis 
dengan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Size berpengaruh signifikan negatif terhadap audit report lag, semakin 
tinggi size maka semakin pendek audit report lag. Semakin besar perusahaan 
dapat mengurangi audit report lag karena perusahaan yang besar cenderung 
memiliki sistem pengendalian internal yang lengkap dan ketat sehingga dapat 
meminimalisir kesalahan dalam penyajian laporan keuangan dibanding dengan 





2. Profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap audit report lag, 
semakin tinggi nilai profitabilitas semakin panjang audit report lag. Perusahaan 
dengan profitabilitas tinggi pada umumnya memiliki jumlah transaksi  yang cukup 
banyak dan dengan nilai transaksi yang besar dan rumit dibanding dengan 
perusahaan yang labanya kecil. Semakin banyak jumlah transaksi perusahaan, 
semakin banyak bukti audit yang harus diperiksa.  
3. Age  tidak berpengaruh terhadap audit report lag, Besaran nilai age tidak 
berpengaruh terhadap audit report lag. Perusahan yang sudah lama tercatat tidak 
menjadi acuan terhadap panjang atau pendeknya audit report lag karena setiap 
perusahaan pasti akan menyampaikan laporan keuangan tahunan dengan cepat. 
4. Opini audit berpengaruh signifikan negatif terhadap audit report lag, 
semakin tinggi opini audit maka semakin pendek audit report lag. Perusahaan 
yang mendapatkan opini WTP adalah good new sehingga perusahaan akan segara 
menyampaikan laporan keuangannya. 
5. Leverage tidak berpengaruh terhadap audit report lag, Besaran 
nilaileverage tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Perusahaan yang 
memiliki nilai leverage tinggi atau rendah akan tetap berusaha menyampaikan 
laporan keuangannya dengan cepat agar dapat meyakinkan para pengguna laporan 
bahwa perushaan tetap dalam kondisi yang sehat. 
6. Blockholder ownership tidak berpengaruh terhadap audit report lag,. 
Besaran nilai blockholder ownership tidak berpengaruh terhadap audit report 
lag.hal ini dikarenakan kurangnya rasa kepemilikan terhadapa perusahaan dan 






Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil 
penelitian, yaitu: 
1. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data penelitian ini tidak 
berdistribusi dengan normal.  
 
5.3 Saran 
Dengan keterbatasan penelitian yang telah disampaikan, maka saran yang 
dapat diberikan oleh peneliti yang bersifat untuk mengembangkan penelitian 
sejenis ini selanjutnya adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya memperbanyak data perusahaan agar saat 
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